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ABSTRAK 

 

 

Hidayatul Ihsan, NIM 1611240047, judul skripsi: Pengaruh 

Model Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran Tematik Tema Selalu Berhemat Energi 

Kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu.  Skripsi: Program Studi Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, IAIN 

Bengkulu, Pembimbing 1: Dr. Edi Ansyah, M.Pd, Pembimbing 2: 

Raden Gamal Tamrin Kusuma, M.Pd 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

model group investigation hasil belajar siswa kelas IV SDN 50 Kota 

Bengkulu, Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui pengaruh 

model group investigation hasil belajar siswa kelas IV SDN 50 Kota 

Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

eksperimen, menggunakan desain penelitian yang digunakan adalah 

nonequivalent group posttest design. Nonequivalent group posttest 

design. Desain penelitian yang digunakan dengan melakukan pretest 

kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol sebagai nilai ukur awal, 

kemudian melakukan posttest untuk mengetahui perubahan tingkat 

kemampuan menulis siswa di kelas eksperimen dan kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran GI terhadap hasil 

belajar.Terdapat Pengaruh Model Group Investigation (GI) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik tema 

Selalu Berhemat Energi kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu. Perbedaan 

dapat dibuktikan dari hasil belajar siswa di kelas IV nilai mean kelas 

eksperimen sebesar 0,46 dan kelas kontrol sebesar 0,35. dengan nilai 

confident interval of the difference terbesar sebesar 18,77 dan nilai 

confident interval of the difference terendah sebesar  0,10 pada taraf 

signifikan 5%, dapat disimpulkan  bahwa ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar sebesar 0,10 antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. 

 

Kata Kunci : model group investigation (GI), hasil belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dilakukan oleh dua pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 

murid.1Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses 

interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara 

langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak 

langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran. Dalam pembelajaran guru harus memahami 

hakikat materi pelajaran diajarkannya sebagai suatu pelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan 

memahami berbagai model pembelajaran yang dapat 

                                                           
1 Syaiful Sahala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 61. 
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merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan 

perencanaan pengajaran yang matang.2 

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

berkualitas, guru seringkali menemukan kesulitan dalam 

memberikan materi pembelajaran. khususnya bagi guru tamatik 

dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih 

menunjukkan kekurangan dan keterbatasan. Terutama dalam 

memberikan gambaran konkrit dari materi yang disampaikan, 

sehingga hal tersebut berakibat langsung kepada rendah dan 

tidak meratanya kualitas hasil yang dicapai oleh para siswa. 

Kondisi semacam ini akan terus terjadi selama guru matematika  

masih menganggap bahwa dirinya merupakan sumber belajar 

bagi siswa dan mengabaikan peran media pembelajaran. 

Djamarah menjelaskan di dalam kegiatan belajar mengajar 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan 

                                                           
2 Rusman, Model - Model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru (Jakarta: Raja Grafindo, 2018), h. 16. 
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pelajaran dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media 

dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui 

kata-kata atau kalimat. Media disini sangat penting untuk 

menarik minat belajar siswa dan membuat siswa antusias 

dengan materi yang diberikan.3 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat QS.An Nahl 

ayat 89:  

ئۡنَاََوَيَوۡمََ وجَي هيمَۡۖۡ نفُسي
َ
ينَۡأ يۡهيمَمل

ةَٖشَهييدًاَعَلَ مَّ
ُ
َأ ي
َكُل نَبۡعَثَُفِي

لۡۡاََعَلَيۡكََ وَنزََّ َِۚ َهََٰٓؤُلََءٓي ٰ يكََشَهييدًاَعََلَ يََٱلكۡيتَبََٰب
يكُل يبۡيَنٰٗاَلل َت

يلۡمُسۡليمييَنَ ىَٰل ءَٖوَهُدٗىَوَرحََۡۡةَٗوَبشَُۡۡ ٨٩ََشََۡ
Artinya:  

Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami Bangkitkan pada setiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami 

Datangkan engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. 

Dan Kami Turunkan Kitab (al-Quran) kepadamu untuk 

menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan 

kabar gembira bagi orang yang berserah diri (muslim). 

 

Dalam Surat QS.An Nahl diatas menjelaskan bahwa 

suatu media yang digunakan dalam pengajaran harus mampu 

                                                           
3 Rostina Sundayana, Haji, and Imas Komariah, Media Dan Alat 

Peraga Dalam Pembelajaran Matematika (Bandung: Alfabeta, 2016), h.3 
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menjelaskan kepada para siswa tentang materi yang sedang 

guru pelajari. Penggunaan media pembelajaran dalam 

membantu pengajar dalam menyampaikan materi sehingga 

lebih menarik para siswa bisa memahami materi yang 

disampaikan dengan baik serta dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dengan bantuan media yang menarik, siswa akan 

lebih mudah untuk memahami materi pelajaran, hal ini akan 

berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa.4 

Menurut Hamalik dalam buku Azhar Arsyad 

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat membandingkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran 

pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

                                                           
4 Ibid. 
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keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu.5 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman penguasaan materi serta hasil belajar siswa. 

Semakin tinggi tingkat pemahaman siswa terhadap materi serta 

hasil belajarnya, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 

pembelajaran. Diperlukan medol dan penerapan yang sesuai 

dengan pembelajaran yang akan dibahas. Jadi disinila peneliti 

sangat tertarik untuk meneliti yang berjudul penerapan model 

group investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik tema selalu berhemat energi kelas IV 

SDN 50 Kota Bengkulu, adapun KKM Pembelajaran Tematik 

di SDN 50 Kota Bengkulu sebesar 70 berdasarkan hasil 

wawancaa dengan guru kelas.  

Tujuan pembelajaran dan motivasi peserta didik dapat 

dicapai melalui model pembelajaran tipe Group investigation. 

                                                           
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 

h. 15-16. 
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Group investigation adalah pembelajaran yang dimana siswa 

bebas membentuk kelompok sesuai dengan subtopik materi 

yang diinginkan, setelah itu membuat laporan hasil penelitian, 

dan selanjutnya mempresentasikan laporan dan saling bertukar 

informasi.6 

Berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran kelas 

IV SDN 50 Kota Bengkulu, pada saat mengawali pembelajaran 

guru mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan pembelajaran. Guru 

menyuruh siswa untuk membuka buku dan membacanya, 

setelah dirasa cukup guru menjelaskan materi di depan kelas 

dan memberikan siswa pertanyaan, selanjutnya guru 

menanyakan apakah ada yang belum faham mengenai materi 

yang telah disampaikan, selanjutnya guru menyuruh siswa 

mengerjakan soal secara berdiskusi dengan teman 

sebangkunya, pada saat siswa mengerjakan tugas guru kembali 

                                                           
6 Km. Hary Sudawan and Dkk, “Model Pembelajaran Group 

Investigation Berbasis Penilaian Kinerja Berpengaruh Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Belajar PKN Siswa Kelas V SD Gugus Srikandi Denpasar,” 

Mimbar PGSD 2, no. 2 (2014): h. 1. 



7 
 

ketempat duduknya, kemudian mengamati beberapa siswa dan 

menanyakan kesulitan yang dihadapi, selanjutnya guru 

memangil secara acak untuk mempresentasikan. Dari sisa 

waktu yang ada, guru menyimpulkan pembelajaran, setelah itu 

guru memintak siswa mengerjakan soal latihan. Pembelajaran 

ditutup dengan pengumpulan buku tulis siswa dan ucapan salam 

dari guru. 

Dari hasil pengatamatan kelas  yang telah dilakukan 

hanya ada beberapa siswa yang terlihat aktif mengikuti 

pembelajaran, siswa sudah mau mendengarkan, memperhatikan 

penjelasan dari guru, mencatat, mempresentasikan tugasnya di 

depan kelas, menjawab pertanyaan dari guru, bertanya kepada 

guru dan temannya yang presentasi di depan kelas. Sebagian 

besar siswa lainnya terlihat hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru, dan ada juga yang terlihat malas mengikuti 

pembelajaran. Pada saat pembelajaran guru tidak menggunakan 

media serta mengajarnya berurutan berdasarkan mata pelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa guru 

sudah menerapkan pembelajaran tematik, namun berdasarkan 

pengamatan, guru mengajarnya menerapkan metode 

pembelajaran metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan 

diskusi. Supaya tercipta pembelajaran yang lebih baik dan dapat 

melibatkan motivasi belajar siswa secara optimal karena dalam 

pembelajaran tematik menghendaki terciptanya pembelajaran 

aktif yang melibatkan siswa secara maksimal dan hasil belajar 

lebih baik, maka diperlukan model dan media pembelajaran 

yang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa melakukan penelitian secara langsung 

terhadap permasalahan yang ada, mengemukakan pendapat, 

memunculkan ide-ide, membuat kesimpulan, serta dapat 

bekerja sama dan berinteraksi dengan teman sebayanya yaitu 

melalui model group investigation (GI) ujuannya supaya 

pembelajaran lebih menarik minat siswa, siswa lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan juga siswa lebih mengerti 

maksud dari pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, 

adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga 

membawa dampak terhadap kejenuhan siswa. 

2. Kondisi kelas kurang kondusif karena sebagian siswa sibuk 

dengan aktifitasnya sendiri. 

Luasnya masalah yang terdapat dalam latar belakang 

agar pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak meluas, 

maka masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Model group investigation yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah perencanaan pengorganisasian kelas 

secara umum dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil 

dengan perencanaan kooperatif untuk siswa berpikir secara 

sistematis, analitis dan aktif dalam belajar.  

2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

perubahan hasil belajar yang diukur dengan test posstes 

belajar siswa dalam memahami tingkat pemahaman siswa.  
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 

apakah ada pengaruh model group investigation hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu?  

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah, untuk mengatahui 

pengaruh model group investigation hasil belajar siswa kelas 

IV SDN 50 Kota Bengkulu. 

Manfaat Penelitian :  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk menambah pemahaman terhadap 

pendekatan teori dan strategi pembelajaran melalui metode 

dan media pembelajaran dalam pembelajaran tematik. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran tematik tema selalu berhemat energi. 
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b. Menambah wacana bagi guru tentang media 

pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan tematik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Pustaka  

1. Konsep Model Pembelajaran Group investigation (GI)  

a. Pengertian Model Pembelajaran Group investigation 

Investigasi kelompok merupakan model 

kooperatif yang paling  sulit untuk diterapkan. Model 

ini pertama kali dikembangkan oleh Thelan.  Dalam 

perkembangan model ini diperluas dan dipertajam oleh  

Sharan dan kawan-kawan dari Universitas Tel Aviv. 

Berbeda dengan STAD dan Jigsaw, siswa 

terlibat dalam perencanaan baik topik yang dipelajari 

dan bagaimana jalannya penyelidikan mereka. 

Pendekatan ini memerlukan norma dan struktur kelas 

yang lebih rumit dari pada pendekatan yang lebih 

berpusat pada guru. Pendekatan ini melatih siswa 

 

12 
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dalam keterampilan komunikasi dan proses kelompok 

yang baik.1 

Investigasi merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat membangkitkan minat siswa 

untuk berpikir lebih aktif, karena investigasi 

merupakan bentuk pemecahan masalah yang divergen, 

dan mengajak siswa untuk memberdayakan berpikir 

ilmiah.  

Menurut Sharan dalam Robert S, Investigasi 

kelompok merupakan suatu perencanaan 

pengorganisasian kelas secara umum dimana siswa 

bekerja dalam kelompok kecil menggunakan penelitian 

bersama (inquiry cooperatif), diskusi kelompok, dan 

perencanaan kooperatif. Investigasi kelompok dapat 

digunakan untuk membimbing siswa mampu berpikir 

sistematis, analitis, berpartisipasi aktif dalam belajar, 

dan berupaya belajar kreatif melalui kegiatan untuk 

                                                           
1 Robert Slavin, Cooverative Learning Teori, Riset Dan Praktik 

(Bandung: Nusa Media, 2010), h. 218-219. 
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menyelidiki permasalahan dengan rangsangan 

pertanyaan, dorongan untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. Jadi, 

yang dimaksud dengan investigasi kelompok adalah 

suatu pendekatan yang dapat membangkitkan minat 

siswa untuk berpikir lebih aktif dalam memecahkan 

masalah yang divergen yang mengajak siswa untuk 

lebih memberdayakan pikirannya secara ilmiah.2  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka 

Investigasi kelompok merupakan suatu perencanaan 

pengorganisasian kelas secara umum dimana siswa 

bekerja dalam kelompok kecil dengan perencanaan 

kooperatif untuk membimbing siswa mampu berpikir 

sistematis, analitis, berpartisipasi aktif dalam belajar, 

dan berupaya belajar kreatif 

 

b. Model Pembelajaran Investigasi Kelompok  

                                                           
2 Slavin, Cooverative Learning Teori, Riset Dan Praktik, h.218-219 
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Model pembelajaran Investigasi kelompok 

mengambil model yang berlaku dalam masyarakat, 

terutama mengenai cara anggota masyarakat 

melakukan proses mekanisme sosial melalui 

serangkaian kesepakatan sosial. Melalui kesepakatan-

kesepakatan inilah mahasiswa mempelajari 

pengetahuan akademis dan mereka melibatkan diri 

dalam pemecahan masalah sosial3. Investigasi 

Kelompok merupakan bentuk pemecahan masalah 

yang divergen dan mengajak siswa mampu berpikir 

sistematis, analitis, berpartisipasi aktif dalam belajar, 

dan berupaya belajar kreatif melalui kegiatan-kegiatan 

untuk menyelidiki permasalahan dengan rangsangan 

pertanyaan, dorongan untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan masalah. Di dalam model 

pembelajaran investigasi kelompok terdapat 3 materi 

utama, yaitu penyelidikan (inquiry), pengetahuan 

                                                           
3 Udin S. Winataputra, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta: 

Depdiknas, 2001), h.81. 
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(knowledge), dan dinamika belajar kelompok (the 

dynamics of the learning group).4 

1) Penyelidikan (inquiry)  

Penyelidikan (inquiry) merupakan proses 

dimana siswa dirangsang dengan cara 

mengahadapkan siswa pada masalah. Didalam 

proses ini siswa memasuki situasi dimana mereka 

memberikan respon terhadap masalah yang mereka 

rasakan perlu untuk dipecahkan. 

2) Pengetahuan (knowledge)  

Pengetahuan merupakan pengalaman yang 

tidak dibawa lahir tetapi diperoleh oleh individu 

melalui dan dari pengalamannya secara langsung 

maupun tidak langsung.  

3) Dinamika belajar kelompok (the dynamic of the 

learning group)  

                                                           
4 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 

Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2007), h. 75. 
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Dinamika belajar kelompok merupakan 

suasana yang menggambarkan sekelompok 

individu saling berinteraksi mengenai sesuatu yang 

dilihat atau dikaji bersama. Dalam berinteraksi ini 

melibatkan proses berbagi ide dan pendapat serta 

saling tukar pengalaman melalui proses saling 

berargumentasi. Kemudian siswa menganalisa 

unsur-unsur yang diperlukan, 

mengorganisasikannya, melaksanakannya, dan 

melaporkan hasilnya.  

Menurut Thelen dalam Winataputra dalam 

prinsip pengelolaan pembelajaran, guru seyogyanya 

membimbing dan mengarahkan kelompok melalui tiga 

tahap yaitu5 :  

 

1) Tahap pemecahan masalah  

                                                           
5 Winataputra, Model-Model Pembelajaran Inovatif, h. 81. 
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Pada tahap ini berkenaan dengan proses 

menjawab pertanyaan, apa yang menjadi hakikat 

masalah, dan apa yang menjadi fokus masalah.  

2) Tahap pengelolaan kelas  

Pada tahap ini berkenaan dengan proses 

menjawab pertanyaan, informasi apa saja yang 

diperlukan, bagaimana mengorganisasikan 

kelompok untuk memperoleh informasi itu.  

3) Tahap pemaknaan secara perseorangan  

Pada tahap ini berkenaan dengan proses 

pengkajian bagaimana kelompok menghayati 

kesimpulan yang dibuatnya, dan apa yang  

membedakan seseorang sebagai hasil dari 

mengikuti proses tersebut.   

c. Langkah-langkah Pembelajaran Group investigation 

1) Tahap 1: Mengidentifikasikan topik dan mengatur 

murid ke dalam kelompok 
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a) Para siswa meneliti beberapa sumber, 

mengusulkan sejumlah topik, dan 

mengkatagorikan saran-saran. 

b) Para siswa bergabung dengan kelompoknya 

untuk mempelajari topik yang telah mereka 

pilih. 

c) Komposisi kelompok didasarkan pada 

ketertarikan siswa dan harus bersifat heterogen. 

d) Guru membantu dalam mengumpulkan 

informasi dan memfasilitasi pengaturan. 

2) Tahap 2: Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

Para siswa merencanakan bersama 

mengenai: Apa yang akan kita pelajari? Bagaimana 

kita mempelajarinya? Siapa melakukan apa 

(Pembagian tugas) Untuk tujuan apa atau 

kepentingan apa kita menginvestigation topik ini? 

 

 

3) Tahap 3: Melaksanakan investigasi 
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a) Para siswa mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk 

usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya. 

c) Para siswa saling bertukar, berdiskusi, 

mengklarifikasi, dan mensistansis semua 

gagasan.6 

4) Tahap 4: Menyiapkan laporan akhir 

a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan 

esensial dari proyek mereka. 

b) Anggota kelompok merencanakan apa yang 

akan mereka laporkan, dan bagaimana merekan 

akan membuat persentasi mereka. 

c) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah 

panitia acara untuk mengkordinasikan rencana-

rencana presentasi. 

5) Tahap 5: Mempresentasikan laporan akhir 

                                                           
6 Slavin, Cooverative Learning Teori, Riset Dan Praktik, h. 218-219. 
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a) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas 

dalam berbagai macam bentuk. 

b) Bagian presentasi tersebut harus dapat 

melibatkan pendengarnya secara aktif. 

c) Para pendengar tersebut mengevaluasi 

kejelasan dan penampilan presentasi 

berdasarkan criteria yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh anggota kelas. 

6) Tahap 6: Evaluasi 

a) Para siswa saling memberikan umpan balik 

mengenai topik tersebut, mengenai tugas yang 

mereka kerjakan, mengenai keefektifan 

pengalaman-pengalaman mereka. 

b) Guru dan murid berkolaborasi dalam 

mengevaluasi pembelajaran siswa. 

c) Penilaian atas pembelajaran harus 

mengevaluasi pemikiran paling tinggi.7 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Group investigation 

                                                           
7 Slavin, Cooverative Learning Teori, Riset Dan Praktik, h.220 
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Sama seperti dengan model-model 

pembelajaran yang lain, model pembelajaran Group 

investigation juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dan kekurangan model Group investigation 

adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Model Group investigation (GI) 

(1) Peserta didik menjadi lebih aktif, (2)   

Diskusi menjadi lebih aktif, (3) Tugas  guru menjadi 

lebih ringan, (4)   Peserta didik yang  nilainya  

tertinggi  diberikanpenghargaan  yang  dapat 

mendorong semangat belajar peserta didik, (5)  

Setiap   kelompok   mendapatkan   tugas   yang 

berbeda   sehingga tidak mudah untuk mencari 

jawaban dari kelompok lain. 

2) Kekurangan Model Group investigation (GI ) 

a) Peserta didik cenderung ribut, sebab peran 

seorang guru sangat sedikit. 
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b) Biasanya  peserta didik  mengalami  kesulitan 

dalam  menjelaskan  hasil temuannya kepada 

temannya. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.8 Ada juga yang mengatakan 

pengertian belajar merupakan suatu proses, dan bukan 

hasil yang hendak dicapai semata. Proses itu sendiri 

berlangsung melalui serangkaian pengalaman, 

sehingga terjadi modifikasi pada tingkah laku yang 

telah dimiliki sebelumnya.9  

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses dimana suatu organisme berubah perilakunya 

                                                           
8 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 4. 
9 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 2007), h. 106. 
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sebagai akibat pengalaman. Belajar dapat diartikan juga 

sebagai perubahan tingkah laku pada individu lain dan 

individu dengan lingkungannya sehingga lebih mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya.10  

Dapat disimpulkan pengertian belajar dari 

pendapat di atas, belajar adalah suatu motivasi proses 

pertumbuhan dan suatu motivasi yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru memungkinkan seseorang terjadi 

perubahan tingkah laku yang relatif baik dalam berfikir, 

merasa maupun dalam bertindak. 

Hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang 

telah dikerjakan, diciptakan. Untuk mendapatkan hasil 

dibutuhkan perjuangan, pengorbanan, keuletan, 

kesungguhan, kemauan yang kuat. Arikunto 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir 

                                                           
10 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

(Jakarta: Kencana Pramedia, 2013), h. 5. 
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setelah mengalami proses belajar, perubahan itu 

tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat 

diukur. Sedangkan, Gagne mengemukakan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang 

sesudah mengikuti proses belajar.11 

 Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses 

pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi dan analisis yang diraih siswa dan 

merupakan tingkat penguasaan setelah menerima 

pengalaman belajar.12 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, karena 

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.13 

                                                           
11 Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitia Tindakan Kelas Teknik 

Bermain Konstruktif Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

(Yogyakarta: Teras, 2010), h. 33. 
12 Ibid., h. 37. 
13 Ibid., h. 5. 
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Hasil belajar mencakup kemampuan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif 

adalah menyalurkan dan mengarahkan motivasi 

kognitif meliputi pengetahuan, ingatan, pemahaman, 

menjelaskan, meringkas, memberikan contoh, 

menerapkan, menguraikan, menentukan hubungan, 

merencanakan. Aspek afektif adalah kemampuan 

menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut meliputi sikap menerima, 

memberikan respons dan menilai. Kemudian aspek 

psikomotorik adalah kemampuan melakukan 

serangkaian gerak jasmani sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani meliputi teknik fisik, 

keterampilan produktif dan intelektual.14  

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan 

daripada afektif dan psikomotorik karena lebih 

menonjol, namun hasil belajar psikomotorik dan afektif 

juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam 

                                                           
14 Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, h. 6-7. 
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proses pembelajaran di sekolah.15 Dengan hasil belajar 

maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan 

siswa telah menguasai kompetensi atau materi yang 

telah diajarkan oleh guru. Hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-

sikap serta kemampuan siswa.16 Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya”.17 Hasil belajar 

merupakan suatu pencapaian kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar.18 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian 

akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 

berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka 

                                                           
15 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (Bandung: Yrama Widya, 2010), 

h.32. 
16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h. 23. 
17 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta 

Didik Berdasarkan Kurikulum 2013) (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), h. 62. 
18 Endang Widi Winarni, “Inovasi Dalam Pembelajaran IPA,” Fkib 

Unib Bengkulu (2012): h. 138. 



28 
 

waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-

lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 

membentuk pribadi individu yang selalu ingin 

mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 

merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku 

kerja yang lebih baik. Dengan perkembangan Model 

pembelajaran guru diharapkan mampu menggunakan 

dan menerapkan pada pembelajaran di kelas. Hal ini 

sangat mempunyai peranan penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Fungsi penilaian hasil belajar 

siswa yang dilakukan guru adalah: 

1) Menggambarkan seberapa dalam seorang siswa 

telah menguasai suatu kompetensi tertentu. 

2) Mengevaluasi hasil belajar siswa dalam rangka 

membantu siswa memahami dirinya, membuat 

keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk 

pemilihan program, pengembangan kepribadian 

maupun untuk penjurusan  sebagai bimbingan. 
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3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan 

prestasi yang bisa dikembangkan siswa serta 

sebagai alat diagnosis yang membantu guru 

menentukan apakah siswa perlu mengikuti 

remedial atau pengayaan. 

4) Menemukan kelemahan dan kekurangan proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung guna 

perbaikan proses pembelajaran berikutnya. 

5) Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan 

siswa.19 

Menurut peneliti didalam hasil belajar terdapat 

proses kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu. 

Adapun kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan 

dalam pendidikan, segala sesuatu yang telah 

diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar 

b. Ciri-Ciri Hasil Belajar  

                                                           
19 Ibid., h. 68-69. 
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Ciri-ciri hasil belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku dalam diri individu. Artinya seseorang 

yang telah mengalami proses belajar itu akan beruba 

tingka lakunya. Tetapi tidak semua perubahan tingka 

laku adalah hasil belajar, perubahan tingka laku sebagai 

hasil belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Perubahan yang disadari, artinya individu yang 

melakukan proses pembelajaran menyadari bahwa 

pengatahuan, keterampilannya telah bertambah, ia 

lebih percaya terhadap dirinya. Jadi orang yang 

berubah tingkah lakunya karena mabuk tidak 

termasuk dalam pengertian perubahan karena 

pembelajaran yang bersangkuan tidak menyadari 

apa yang terjadi dalam dirinya. 

2) Perubahan yang bersifat continu 

(berkesinambungan), perubahan tingkah laku 

sebagai hasil pembelajaran akan 

berkesinambungan, artinya suatu perubahan yang 

telah terjadi menyebabkan terjadinya perubahan 
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tingkah laku yang lain, misalnya seorang anak yang 

telah belajar membaca, ia akan berubah tingkah 

lakunya dari tidak dapat membaca menjadi dapat 

membaca. Kecakapannya dalam membaca 

menyebabkan ia dapat membaca lebih baik lagi dan 

dapat belajar yang lain, sehingga ia dapat 

memperoleh perubahan tingkah laku hasil 

pembelajaran yang lebih banyak dan luas. 

3) Perubahan yang bersifat fungsional, artinya 

perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil 

pembelajaaran memberikan manfaat bagi individu 

yang bersangkutan, misalnya kecakapan dalam 

berbicara bahasa Inggris memberikan manfaat 

untuk belajar hal-hal yang lebih luas. 

4) Perubahan yang bersifat positif, artinya terjadi 

adanya pertambahan perubahan dalam individu. 

Perubahan yang di peroleh itu senantiasa bertambah 

sehingga berbeda dengan keadaan sebelumnya. 

Orang yang telah belajar akan merasakan ada 
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sesuatu yang lebih banyak, sesuatu yang lebih baik, 

sesuatu yang lebih luas dalam dirinya. Misalnya 

ilmunya menjadi lebih banyak, prestasinya 

meningkat, kecakapannya menjadi lebih baik. 

5) Perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu 

tidak terjadi dengan sendirinya akan tetapi melalui 

motivasi individu. Perubahan yang terjadi karena 

kematangan, bukan hasil pembelajaraan karena 

terjadi dengan sendirinya sesuai dengan tahapan-

tahapan perkembangannya. Dalam kematangan, 

perubahan itu akan terjadi dengan sendirinya 

meskipun tidak ada usaha pembelajaran. Misalnya 

seorang anak sudah sampai pada usia tertentu akan 

dengan sendirinya dapat berjalan meskipun belum 

belajar. 

6) Perubahan yang bertujuan dan terarah, artinya 

perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang akan 

dicapai. Dalam proses pembelajaran, semua 

motivasi terarah kepada pencapaian suatu tujuan 
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tertentu. Misalnya seorang individu belajar bahasa 

Inggris dengan tujuan agar ia dapat berbicara dalam 

bahasa Inggris dan dapat mengkaji bacaan-bacaan 

yang ditulis dalam bahasa Inggris. Semua motivasi 

pembelajarannya terarah kepada tujuan itu. 

Sehingga perubahan-perubahan yang terjadi akan 

sesuai dengan tjuan yang telah ditetapkan.20  

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Dalam keseluruhan proses pendidikan, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa 

sebagai anak didik, baik ketika ia berada di sekolah 

maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri. 

Sesungguhnya, belajar bukanlah semata-mata masalah 

                                                           
20 Nana Sudjana, Dasar - Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2014), h. 154. 
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dunia persekolahan tetapi merupakan masalah setiap 

manusia yang ingin berhasil dalam hidupnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

adalah faktor yang terdapat dalam diri individu, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar 

individu. 

1) Faktor Intern 

Yang termasuk faktor intern adalah: 

a) Faktor Fisiologi 

Secara umum kondisi fisiologi, seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan 

lelah dan capek, tidak dalam cacat jasmani, dan 

sebagainya. Semuanya akan membantu dalam 

proses dan hasil belajar. Siswa yang 

kekurangan gizi misalnya, ternyata 

kemampuan belajarnya berada dibawah siswa 

yang tidak kekurangan gizi, sebab mereka yang 
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berkekurangan gizi pada umumnya cendrung 

cepat lelah, cepat ngantuk, dapat menurunkan 

kualitas ranah cipta (kognitif) dan akhirnya  

tidak mudah dalam menerima pelajaran. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor kedua dari faktor intern adalah 

faktor psikologis. Semua manusia atau siswa 

pada dasarnya memiliki kondisi psikologis 

yang dapat berbeda-beda, tentunya perbedaan-

perbedaan ini akan berpengaruh pada proses 

hasil belajarnya masing-masing. 

2) Faktor Ekstern  

Faktor ekstern adalah hal-hal yang dapat 

mempengaruhi belajar yang berasal dari luar diri 

siswa. 

a) Faktor Lingkungan 

Kondisi lingkungan juga 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik 
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atau alam dan dapat pula berupa lingkungan 

sosial. Lingkungan alam misalnya keadaan 

suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan 

sebagainya. Lingkungan sosial juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar, seringkali guru 

dan siswa yang sedang belajar dikelas 

terganggu oleh suara orang dan hiruk pikuk 

suara diluar kelas itu sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

b) Faktor Instrumen  

Faktor Instrumen adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaannya dirancang 

sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Faktor-faktor ini diharapkan berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 

yang direncanakan. Misalnya, kurikulum, 

sarana, fasilitas dan guru.21  

                                                           
21 Yuliana Setiyowati, “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair 

Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

SDN 16 Bumi Ayu Kota Bengkulu,” Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu 

(2016). 
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Guru (pendidik) adalah salah satu faktor 

ekstern yang berasal dari luar diri siswa. Jika 

guru mengajarkan tentang kebaikan maka akan 

dapat output yang baik begitu juga sebaliknya. 

d. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi 

guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-

jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

terselesaikannya bahan pelajaran. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah 

laku sebagai akibat dari proses belajar. Muhibbin Syah 

juga mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil 

pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui 
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seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang 

telah dicapai.22 Berdasarkan keterangan tersebut 

adapun yang menjadi indikator hasil belajar dalam 

penelitian adalah adalah kemampuan aktual yang 

diukur secara langsung berupa penilaian dalam bentuk 

raport siswa. Adapun penilain raport siswa terdiri dari 

pengatahuan dan keterampilan siswa. 

 

Tabel 2.2 

Indikator Variabel Hasil Belajar 

 

NO Variabel Indikator Sub Indikator 

1 Hasil Belajar  Nilai test 

posttest  

1) Aspek 

Pengetahuan 

2) Aspek Sikap 

 a) Spritual  

 b) Sosial    

3) Keterampilan  

  

3. Konsep Pembelajaran Tematik  

a. Pengertian Pembelajaran tematik 

Tematik menurut bahasa tematik diartikan 

sebagai “berkenaan dengan tema” dan “tema” sendiri 

                                                           
22 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 37. 
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berarti “pokok pikiran; dasar cerita (yang 

dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, 

mengubah sajak, dan sebagainya)”. Dalam konteks 

implementasi kurikulum dapat dipahami bahwa 

pembelajaran tematik adalah salah satu model 

pembelajaran terpadu pada jenjang taman kanak- kanak 

dan sekolah dasar (SD) yang didasarkan pada tema-

tema tertentu yang kontekstual dengan dunia anak. 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 

tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari 

berbagai mata pelajaran.23 

Pembelajaran tematik berdasar pada filsafat 

Konstruktivisme yang berpandangan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki siswa merupakan hasil 

bentukan siswa sendiri. Siswa membentuk 

pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan, 

                                                           
23 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi Anak 

Usia Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana Pramedia, 

2011), h. 147. 
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bukan hasil bentukan orang lain. Proses pembentukan 

pengetahuan tersebut berlangsung secara terus menerus 

sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa menjadi 

semakin lengkap. 

Pembelajaran tematik juga merupakan salah 

satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara 

individual maupun kelompok, aktif menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna dan autentik.24 

b. Landasan Pembelajaran Tematik 

1) Landasan Filosofis, 

Pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh 

tiga aliran filsafat, yaitu a) Progresivisme, b) 

Kontruktivisme, dan c) Humanisme. Aliran 

Progesivisme memandang proses pembelajaran perlu 

                                                           
24 Rusman, Model - Model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, h. 254. 
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ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian 

jumlah kegiatan, suasana yang alamiah, dan 

memperhatikan pengalaman siswa. Aliran 

Konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa 

sebagai kunci dalam pembelajaran. Pengetahuan tidak 

dapat ditransper begitu saja dari seorang guru kepada 

anak, tetapi siswa yang harus aktif dan 

mengembangkannya. Aliran Humanisme memandang 

siswa dari segi keunikan/kekhasannya, potensinya, dan 

motivasi yang milikinya. 

2) Landasan Psikologis 

Pembelajaran tematik terutama berkaitan 

dengan psikologi perkembangan dan psikologi belajar. 

Dalam hal ini yang dijadikan dasar adalah teori piaget 

yang dikutip oleh Dedi M. Syahrul menyatakan bahwa 

setiap anak memiliki cara tersendiri dalam 

menginterpretasikan dan beradaptaasi dengan 

lingkungannya (teori perkembangan kognitif). 

Menurutnya setiap anak memiliki struktur kognitif 
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yang disebut skemata yaitu sistem konsep yang ada 

dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap 

obyek yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman 

tentang obyek tersebut berlangsung melalui proses 

asimilasi (menghubungkan obyek dengan konsep yang 

sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi (proses 

memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran untuk 

menafsirkan obyek). Kedua proses tersebut jika 

berlangsug terus-menerus akan membuat pengetahuan 

lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang. Dengan 

cara seperti itu secara bertahap anak dapat membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. 

c. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, 

pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri atau karakteristik 

sebagai berikut:25 

1) Berpusat pada siswa 

                                                           
25 Andi Muhammad Syahrul Hamsah, “Implementasi Pembealajaran 

Tematik Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas III 

MIS Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa,” Fak. Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Aluddin (2016): h.12-13. 
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Pembelajaran tematik berpusat pada siswa 

(student centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan 

belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak 

berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan 

kemudahan-kemudahan pada siswa untuk melakukan 

motivasi belajar. Proses pembelajaran yang dilakukan 

harus menempatkan siswa sebagai pusat motivasi dan 

harus mampu memperkaya pengalaman belajar. 

Pengalaman belajar tersebut dituangkan dalam kegiatan 

belajar yang menggali dan mengembangkan fenomena 

alam di sekitar siswa. 

2) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

Pembelajaran tematik dapat memberikan 

pengalaman langsung pada siswa (direct experiences). 

Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak. Agar 

pembelajaran lebih bermakna maka siswa perlu belajar 
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secara langsung dan mengalami sendiri. Atas dasar ini 

maka guru perlu menciptakan kondisi yang kondusif 

dan memfasilitasi tumbuhnya pengalaman yang 

bermakna. 

 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik, fokus 

pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-tema 

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

Mengingat tema dikaji dari berbagai mata pelajaran dan 

saling keterkaitan, maka batas mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam 

suatu proses pembelajaran Pembelajaran tematik 

menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan 

demikian, siswa dapat memahami konsep- konsep 

tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 
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membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) 

di mana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu 

mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, 

bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan 

keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik tidak terjadwal 

secara ketat antar mata pelajaran. 

6) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa Siswa diberi kesempatan 

untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai 

dengan minat dan kebutuhannya. Menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Menurut Depdiknas, pembelajaran tematik 

memiliki beberapa ciri khas antara lain: pertama, 

pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 
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dasar; kedua, kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan 

kebutuhan siswa; ketiga, kegiatan belajar akan lebih 

bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar 

dapat bertahan lebih lama; keempat, membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa; kelima, 

menyajikan kegiatan belajar yang bersifat yang bersifat 

pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 

siswa dalam lingkungannya; dan keenam, 

mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja 

sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan 

orang lain.26 

Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar 

PAKEM yaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Aktif, bahwa dalam pembelajaran siswa 

aktif secara fisik dan mental dalam hal mengemukakan 

penalaran (alasan), menemukan kaitan yang satu dengan 

                                                           
26 Rusman, Model - Model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, h. 163. 
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yang lain, mengomunikasikan ide/gagasan, 

mengemukakan bentuk representasi yang tepat, dan 

menggunakan semua itu untuk memecahkan masalah 

Kreatif, berarti dalam pembelajaran siswa, melakukan 

serangkaian proses pembelajaran secara runtut dan 

berkesinambungan yang meliputi:27 

1) Memahami masalah; pertama, menemukan ide yang 

terkait; kedua, mempresentasikan dalam bentuk lain 

yang yang lebih mudah diterima; ketiga, menemukan 

gap yang harus diisi untuk memecahkan masalah 

2) Merencanakan pemecahan masalah; pertama, 

memikirkan macam-macam strategi yang mungkin 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah; kedua, 

memilih strategi atau gabungan strategi yang paling 

efektif dan efisien; ketiga, merancang tahap-tahap 

eksekusi 

                                                           
27 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 

Konstruktivistik, h. 164-165. 



48 
 

3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah; pertama, 

menentukan titik awal kegiatan pemecahan masalah; 

kedua, menggunakan penalaran untuk memperoleh 

solusi yang dapat dipertanggungjawabkan. 

4) Memeriksa ulang pelaksanaan pemecahan masalah. 

Memeriksa ketepatan jawaban dan langkah-

langkahnya. 

Efektif, artinya berhasil mencapai tujuan 

sebagaimana yang diharapkan. Dengan kata lain, dalam 

pembelajaran telah terpenuhi apa yang menjadi tujuan dan 

harapan yang hendak dicapai. 

Menyenangkan, berarti sifat terpesona dengan 

keindahan, kenyamanan, dan kemanfaatannya sehingga 

mereka terlibat dengan asyik dalam belajar sampai lupa 

waktu, penuh percaya diri, dan tertantang untuk melakukan 

hal serupa atau hal yang lebih berat lagi. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Meiritha Andryani, 2018, dengan judul penelitian pengaruh 

model pembelajaran group investigation terhadap motivasi 
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belajar siswa pada mata pelajaran ips kelas iv sd negeri 76 

kota Bengkulu. 

Hasil penelitian ini hasil penelitian a model 

pembelajaran investigasi kelompok terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV di SD Negeri 76 kota Bengkulu 

sebesar 14,25 yang berada pada katagori rendah. Sementara 

hasil uji signifikasi dengan menerapkan uji-t, diperoleh 

thitung = 4,23, ternyata berada jauh diluar daerah 

penerimaan hipotesis nol (Ho), di mana t_tabel pada taraf 

uji 1 % (0,01) dengan dk = 27 diperoleh sebesar 0,496. Ini 

berarti bahwa nilai t hitung jauh lebih besar dari nilai t table, 

criteria pengujian untuk uji statistik t adalah diterima H0 

jika –t1/2<t<t1-t1/2.28 

2. Nur Liza, 2014, dengan judul penelitian penerapan model 

group investigation (Gi) menggunakan media gambar untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 

                                                           
28 Meiritha Andriyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Investigasi 

Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 76 Kota Bengkulu,” 

IAIN Bengkulu (2018). 
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pembelajaran tematik tema selalu berhemat energi kelas IV 

SDN Bulukerto 02 Batu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model Group investigation dan media gambar dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN Bulukerto 02 

Batu. Terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 

antara siklus I dan siklus II. Persentase motivasi siswa 

meningkat dari 67% pada siklus I menjadi 83% pada sikluS 

II. Ketuntasan hasil belajar IPA meningkat dari 54% pada 

siklus I menjadi 83% pada siklus II, dan pada Bahasa 

Indonesia meningkat dari 58% pada siklus I menjadi 88% 

pada siklus II.29 

3. Dewa Made Dwi Sakah, dkk, 2016, dengan judul penelitian 

pengaruh model pembelajaran group investigation (GI) 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V. 

                                                           
29 Nur Liza, “Penerapan Model Group Investigation (GI) Menggunakan 

Media Rumsica Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Tematik Tema Selalu Berhemat Energi Kelas IV SDN Bulukerto 

02 Batu,” Universita Muhammadiyah Malang (2014). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil 

belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model Group investigation (GI) dengan mean (M) = 21,34 

termasuk dalam kategori tinggi, (2) hasil belajar IPA siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional dengan mean (M) = 17,37 termasuk dalam 

kategori sedang, (3) terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Group investigation (GI) 

dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model konvensional.30 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam 

bentuk kaliamat pernyataan.” Berdasarkan kajian teori, 

                                                           
30 Dewa Made Dwi Sakah and Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V,” 

Universitas Pendidikan Ganesha 4, no. 1 (2016). 
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penelitian terdahulu dan kerangka berpikir, dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut; 

Ho :  tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa 

menggunakan model group investigation (GI) dalam 

pembelajaran tematik tema selalu berhemat energi 

kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu. 

Ha : terdapat terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa 

menggunakan model group investigation (GI) dalam 

pembelajaran tematik tema selalu berhemat energi 

kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

eksperimen, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

bekerja dengan data dan angka mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasil akhir 

berupa angka. Dalam penelitian ini berwujus bilangan yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik untuk 

menjawab pertanyaan atau hipotesis.1 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain 

penelitian yang digunakan adalah nonequivalent group posttest 

design.2 Nonequivalent group posttest design, hanya pada 

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random.3 

 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 175. 
2 Jakni, Metologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 74. 
3 Jakni, Metologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan. 
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Gambar 3.1 

Nonequivalent Group Pretest Posttest Design4 

 

NR1 = Kelompok eksperimen tidak dipilih acak 

NR2 = Kelompok kontrol tidak dipilih acak  

O1 & O3 = Pretest (kelompok eksperimen dan kontrol 

sebelum perlakuan).  

X = Perlakuan  

O2 & O4 = posttest (kelompok eksperimen dan kontrol 

setelah perlakuan).  

 

Desain penelitian yang digunakan dengan melakukan 

pretest kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol sebagai 

nilai ukur awal, kemudian melakukan posttest untuk 

mengetahui perubahan tingkat kemampuan menulis siswa di 

kelas eksperiumen dan kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran GI terhadap hasil belajar pembelajaran tematik 

tema selalu bergemat energi.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 50 Kota Bengkulu. 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 79. 

NR1 O1  X O2 

 NR2 O3        O4 
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Dimana kelompok A berjumlah 20, kelompok B berjumlah 20. 

Pengambilan lokasi ini akan dilaksanakan di SDN 50 Kota 

Bengkulu. Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih satu 

bulan dari tanggal 03 januari sd 14 Februari 2022 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi juga dapat diartikan keseluruhan objek yang ingin 

diteliti. Oleh karena itu yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh orang siswa kelas IV SDN 50 

Kota Bengkulu. Adapun jumlah populasi dalam penelian ini 

adalah 56 siswa yang terdiri dari siswa kelas IV A dan B. 

2. Sampel  

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagian atau wakil yang diteliti. Sampel ini diambil dari 

populasi terjangkau dengan teknik sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan 

dan tujuan tertentu adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh model group investigation terhadap hasil 
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belajar siswa kelas IV dengan metode quasi ekseperimen maka 

dibutuhkan dua sampel kelas yang sama secara kemampuan 

dan tingkat belajar setara, yaitu di bagi menjadi 2 kelompok 

kelas eksperimen dan kontrol.5 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian  

 

Kelompok Kelompok Jumlah Siswa 

A Kontrol 27 

B Eksperimen 26 

 Jumlah 53 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.6 

 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas variabel yang mempengaruhi. 

Disebut juga variabel penyebab atau indevendent variabel. 

Variabel ini di simbolkan (X) Adapun Variabel bebas 

                                                           
5 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” 

(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 87. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and 

Development/ R&D) (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 96. 
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dalam penelitian ini adalah metode group investigation 

(GI). 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah yang dipengaruhi. Disebut 

juga variabel akibat atau dependent variabel. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar (Y) siswa 

kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kisi-Kisi Instumen Test  

Tabel 3.2 

Kerangka Berpikir 

 

No Variabel Indikator Sub Indikator 
Alat 

Ukur 
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1 Hasil Belajar 

pembelajaran 

Tematik 

Tema Selalu 

Berhemat 

Energi  

Mengdesripsikan 

berbagai sumber 

energi, 

perubahan 

bentuk energi, 

sumber energi 

alternatif  

Menyimpulkan 

salah sumber 

energi dibumi 

dan 

menyebutkan 

berbagai 

macam energi 

dibumi 

Tes 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara terpenting adalah proses 

pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan, bila peneliti berkenan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.  

 

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya momumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
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kehidupan, dan sebagainya. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang 

dapat berupa gamabar, patung, film dan lain-lain.7 

3. Tes Hasil Belajar  

Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta 

alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes uraian, yang diberikan saat 

posttest. Adapun instrument tes hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah alat untuk mengukur variabel hasil 

belajar siswa.  

 

F. Instrumen Pengumpulan Data   

1. Lembar Observasi  

Observasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk 

mengamati proses pelaksanaan pembelajaran Tematik 

                                                           
7 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and 

Development/ R&D), h.66 



62 
 

dengan tema selalu berhemat energi kelas IV di SDN 50 

Kota Bengkulu, dengan caa mengamati segalah aktivitas-

aktivitas yang dilakukan dikelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Selain itu obsevasi juga bertujuan untuk 

mengatahui tingkat keaktifan siswa, observasi dilakukan 

bedasarkan lembar observasi yang telah disusun. Adapun 

aspek yang diamati adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Indikator Observasi  

 

No Indikator Aspek Yang Diamati 

1 Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru 

1. Siswa 

memperhatikan guru 

2. Siswa mendengarkan 

guru 

2 Kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapat 

1. Siswa mampu 

memberikan 

penjelasan 
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2. Siswa mampu 

memberikan 

bimbingan 

3 Mendengarkan dengan baik 

ketika teman berpendapat 

1. Mampu 

mendengarkan 

pendapat teman 

4 Memberikan gagasan yang 

cemerlang 

1. Mampu memberikan 

gagasan kepada 

teman 

2. Mampu memberikan 

solusi kepada teman 

5 Membuat keputusan 

berdasarkan pertimbangan 

teman yang lain 

1. Mampu bersipat 

demokratis 

2. Mampu mengambil 

keputusan 

 

 

 

 

2. Lembar Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk menunjang data 

yang telah diperoleh dari observasi dan Tes, adapun 

dokumentasi dalam penelitian ini meliputi:  

a. Dokumen profil sekolah SDN 50 Kota Bengkulu 

b. Data Siswa dan data guru SDN 50 Kota Bengkulu  

c. Dokumen tes siswa  
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d. Foto dokumentasi sekolah dan penelitian   

3. Lembar Tes Hasil Belajar  

Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan, Pengetahuan, Sikap, 

Intelegensi, Kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.8 Tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi 

yang telah dipelajari melalui materi pembelajaran Tematik 

dengan tema selalu berhemat energi kelas IV, yaitu dengan 

memberikan tes pilihan ganda kepada siswa berdasarkan 

materi yang telah diberikan kepada peserta didik. Tes ini di 

gunakan untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran Tematik dengan tema selalu 

berhemat energi kelas IV. Nilai akhir adalah jumlah skor 

dari hasil tes siswa baik pretes maupun postes dari kedua 

kelas. 

 

G. Teknik Analisis Data 

                                                           
8 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 

2010), h.103 
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1. Uji Validitas 

Validitas adalah menerangkan sejauh mana suatu 

alat ukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan 

dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur.9 

Pengukuran validitas angket dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor item masing-masing nomor dengan 

total skor item, dengan menggunakan rumus korelasi 

Pearson product moment.10 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦       =  koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y 

𝑁         =  jumlah responden 
∑ 𝑥𝑦    =  jumlah perkalian x dan y 

(∑ 𝑥)2  =  kuadrat dari  jumlah x 

(∑ 𝑦)2  =  kuadrat dari jumlah y 

 

Dalam menentukan hasil uji validitas menggunakan 

dua metode pertama metode membandingkan rtabel terhadap 

                                                           
9 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan 

Praktis Bagi Pendidik Dan Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

h. 128. 
10 Ibid., h. 137. 
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nilai rhitung, intrumen dinyatakan valid jika nila rhitung > rtabel, 

metode kedua dapat dideskripsikan dengan 

membandingkan nilai signifikan profbalitas 5% atau 0,05. 

Instrument dinyatakan valid jika nilai signiffikan 0,05 < sig 

hitung.  

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabil jika memberikan hasil 

yang tetap atau  konsisten apabila diteskan berkali-kali.11 

Untuk mengetahui reliabilitas angket, peneliti 

menggunakan teknik alfa cronbach. Proses 

penghitungannya dengan menggunakan rumus koefisien 

reliabilitas alfa cronbach.12 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
 {1 −  

∑ σb
2

𝜎𝑡
2

} 

Keterangan 

𝑟𝑖         =    reliabilitas instrumen    

                                                           
11 Ibid., h. 144. 
12 Ibid., h. 152. 
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𝑘          =    banyak butir pertanyaan 

∑ σb
2     =    jumlah varians buti 

𝜎𝑡
2       =    varians total 

Rumus mencari varians total :  

𝜎2       =
Σ𝑋2 −

(Σ𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Perhitungan realibilitas soal dilakukan dengan cara 

mengkonsultasikan koefisien realibilitas hitung dengan 

nilai standar reliabilitas (> 0,60). 

3. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk 

mengetahui data tiap variabel yang diperoleh tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan 

untuk pengujian normalitas data tiap variabel dalam 

penelitian ini adalah kolmogorov smirnov dengan rumus:13 

|a1| = P – a2 

Keterangan: 

|a1|  = harga mutlak (a1 max = D hitung) 

P  = nilai proposi  (Pi =  
𝑓𝑖

𝑛
) 

a2        = harga mutlak (𝐾𝑝 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

                                                           
13 Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian: Konsep Statistika 

Yang Lebih Komprehensif (Jakarta: Change Publication, 2014), h. 134. 
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Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai amax dengan harga Dtabel pada taraf 

signifikansi  𝛼 = 0,05 dan dk = n. Apabila amax  ≤  Dtabel  

maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. 

4. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk melihat 

apakah sama atau tidak kedua variansi tersebut. Untuk 

mengetahui apakah kedua variansi tersebut homogen, 

maka dilakukan uji F (Fisher) dengan rumus:14 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dan dkpembilang = na – 1 dan dkpenyebut = 

nb – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel, maka kedua kelompok data 

tersebut memiliki varian yang sama atau homogen. 

5. Uji Hipotesis Penelitian 

                                                           
14 Ibid., h. 142. 
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Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis 

penelitian untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 

hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

diguanakan rumus t-tes parametris namun terlebih dahulu 

mengelompokkan dan di mentabulasikan sesuai dengan 

variabel masing-masing yaitu :  

Variabel X (variabel bebas), yaitu metode GI  

Variabel Y (variabel terikat), hasil belajar Tamatik    

Adapun teknik analisa yang digunakan adalah 

analisis sebagai berikut. Untuk menguji komprasi dan rasio 

atau interval, dari hasil tes yang sudah dilakukan peneliti 

dikelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan rumus:  

Rumus t-test para metris varians :15  

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛1

 

Keterangan : 

𝑛1 dan 𝑛2  : Jumlah Sampel  

𝑥1  : Rata-Rata Sampel Ke-1 

                                                           
15 Jakni, Metologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, h. 135. 
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𝑥2  : Rata-Rata Sampel Ke-2 

𝑠1
2  : Varian Sampel Ke-1 

𝑠2
2  : Varian Sampel Ke-2 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil  SD Negeri 50 Kota Bengkulu  

a. Identitas Sekolah      

1) Nama Sekolah : Sd Negeri 50 Kota 

Bengkulu 

2) NPSN  : 10702654  

3) Jenjang Pendidikan : SD   

4) Status Sekolah :  Negeri   

5) Alamat Sekolah : Jl. Meranti 4  

 RT / RW : 12/3  

 Kode Pos : 38228   

 Kelurahan : Sawah Lebar  

 Kecamatan : Kec. Ratu Agung 

 Kota  : Kota Bengkulu 

 Provinsi : Prov. Bengkulu

    

 

71 
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b. Data Pelengkap      

1) Tanggal SK Pendirian :  1910-01-01  

2) Status Kepemilikan : Pemerintah Pusa 

3) Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01  

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 50 Kota Bengkulu.  

a. Visi SD Negeri 50  yaitu berprestasi, berkompetensi, 

berakhlak mulia, berakar pada nilai-nilai budaya 

bangsa dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

b. Misi SD Negeri 50  yaitu meningkatkan mutu 

pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan 

perkembangan IPTEK. Meningkatkan prestasi dalam 

bidang extrakulikuler sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Menyelenggarakan program pendidikan 

yang senantiasa berarkar pada sistem nilai, adat 

istiadat, agama dan budaya masyrakat dengan tetap 

mengikuti perkembangan dunia luar.  

c. Tujuan SD Negeri 50  yaitu meningkatkan kualitas 

mengacu pada visi dan misi tersebut diatas, maka 
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tujuan pendidikan sekolah dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

1) Mengembangkan sistem exseleksi penerimaan 

siswa baru dan pembekalan para calon siswa.  

2) Meningkatkan jumlah dan kualifikasi tenaga 

pendidikan sesuai dengan tuntutan program 

pembelajaran yang berkualitas.  

3) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana 

dan program pendidikan untuk mendukung 

KBK dan hasil belajar siswa.  

4) Menjalin kerjasama dengan masyarakat, 

lembaga instansi terkait dan dunia usaha dalam 

rangka mengembangkan program pendidikan  

yang berakar pada budaya bangsa dan 

mengikuti perkembangan IPTEK.  

5) PBM yang mengarah pada program 

pembelajran berbasis kompetensi.  
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6) Meningkatkan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler unggulan yang sesuai potensi 

dan minat siswa.1   

3. Gedung dan Fasilitas SD Negeri 50  Kota Bengkulu 

Sekolah Dasar Negeri 50 Kota Bengkulu terletak 

dijalan Hibrida X, Kelurahan Sidomulyo Kecamatan 

Gading Cempaka Kota Bengkulu. Kelas I terdiri dari 4 

kelas, kalas II terdiri dari 4 kelas, kelas III terdiri dari 4 

kelas, IV terdiri dari 3 kelas, kelas V terdiri dari 1 kelas, 

kelas VI terdiri dari 1 kelas.  

Gedung yang dipakai untuk ruangan kepala 

sekolah terdiri dari 1 ruangan dan ruangan guru 1 ruangan. 

Sekolah Dasar Negeri 50  ini memiliki 1 ruangan UKS dan 

1 ruangan perpustakaan.  

 

 

 

                                                           
1 Dokumen SD Negeri  50 Kota  Bengkulu 
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4. Sarana dan Fasilitas  

a. Laboratorium  

Karena belum tersedia fasilitas laboratorium, 

maka guru menggunakan alternatif lain dengan 

menggunakan kelas atau lapangan dalam praktek 

pembelajaran IPA. Untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik, para guru memanfaatkan metode 

pembelajaran PAIKEML (Pembelajaran Aktif 

Inovatif, Kreatif, Menarik dan berbasis lingkungan), 

pembelajaran menggunakan alam bebas, siswa diajak 

belajar duduk dibawah pohon.2 

b. Perpustakaan  

Secara pisik SD Negeri 50 Kota Bengkulu 

sudah memiliki perpustakaan dan mempunyai begitu 

banyak buku-buku yang mengenai pendidikan yang 

bisa dipergunakan oleh dewan guru disana. 

Pengolahan perpustakaan dan prosedur peminjaman 

                                                           
2 Dokumen SD Negeri  50 Kota  Bengkulu 
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buku melalui petugas khusus perpustakaan yang 

bertugas atau diamanahkan untuk mengatur proses 

peminjaman buku.  

c. Media untuk pengajaran Olahraga, kesenian dan 

lainnya.  

Adapun media pengajran yang diantaranya, 

bola kaki 2 buah, bola voli 2 buah raket 4 buah, tenis 

meja 2 buah, bola taktraw 2 buah, adapun  dalam mata 

pelajaran kesenian memiliki media yakni, seruling, 

gitar, pianika, taperekorder dan kaset tari.  

d. Pengadaan air  

 Untuk pengadaan kebutuhan air di SD Negeri 

50  Kota Bengkulu, maka pihak  sekolah  

menggunakan sumber air dari PDAM yang dapat 

digunakan dalam rangka untuk menunjang kebersihan 

sekolah. Selain itu, air diginakan untuk kebersihan 

dikamar kecil atau WC, yang tidak kalah pentingnya 
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air-air itu digunakan sebagai alat bagi guru dan murid 

untuk berwudlu sebelum menunaikan shalat.  

e. Penerangan 

Untuk menunjang operasional dan proses 

belajar mengajar di SD Negeri 50 Kota Bengkulu 

tentu saja membutuhkan listrik selain sebagai 

penerangan juga untuk pengoperasiaan alat elektronik 

yang semuanya itu menggunakan sumber listrik. 3 

f. Warung (kantin sekolah)  

Kantin ini dikelolah oleh pihak sekolah itu 

sendiri. Sehingga siswa tidak akan jajan sembarangan. 

Dan juga dalam sistem pengelolahannya tertata 

dengan rapi dan bersih. Terdapat banyak jenis 

makanan yang dijual di SD Negeri 50 Kota Bengkulu 

yaitu dari mulai makanan ringan, es, sampai makanan 

yang biasa dimasak dirumah seperti, goreng-gorengan 

dan makanan-makanan yang lainnya yang InsyaAllah 

                                                           
3 Dokumen SD Negeri  50 Kota  Bengkulu 
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terjamin kebersihan dan kehalallannya. Sehingga 

siswa/i tidak perlu ragu dalam membeli makanan.  

a. Tempat ibadah 

Secara fisik, sekolah Dasar Negeri 50 Kota 

Bengkulubelum memiliki tempat ibadah khusus 

(musholah/masjid). Namun dalam pelaksanaannya 

difokuskan di masjid yang ada didekat sekolah 

sebagai tempat peribadahan. Kegiatan tersebut 

meliputi shlata duha, mengaji, shalat dzuhur 

berjamaah, peringatan hari-hari besar dan lain-lain.  

b. Kamar kecil 

Kebersihan WC sangat terjaga karena setiap 

hari dibersihkan oleh dewan guru dan siswa. 

Terdapat 2 kamar kecil yang bisa digunakan oleh 

dewan guru dan 3 kamar kecil yang dapat 

digunakan siswa/i SD Negeri 50 Kota Bengkulu.4 

 

                                                           
4 Dokumen SD Negeri  50 Kota  Bengkulu 
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Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana SD Negeri 50 Kota Bengkulu  

 

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 

1 Ruangan kepala 

sekolah 

1 Baik  

2 Ruangan TU  1 Baik  

3 Ruangan kelas  9 Baik  

4 Perpustakaan  1 Baik  

5 Musholah  - Belum ada  

6 WC guru  2 Baik  

7 WC murid  3 Kurang 

baik  

8 PDAM  - Baik  

9 Penerangan  - Baik  

10 Kantin 4 Baik  

11 Bola takraw  2 Baik  

12 Bola Voly  2 Baik  

13 Bola kaki  2 Baik  

14 Tenis meja  2 Baik  

15 Raket  4 Baik  

 

5. Jumlah Guru  

Sekolah Dasar Negeri 50 Kota Bengkulu ini 

memiliki tenaga pengajar berjumlah 13 orang, yang terdiri 

dari guru Pegawai Negeri sipil (PNS) berjumlah 9 orang 
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dan guru honore berjumlah 4 orang. Adapun rincian 

tenaga pengajar di SD Negeri 50 Kota Bengkulu. 5 

6. Jumlah Siswa  

Jumlah siswa SD Negeri 50 Kota Bengkulu pada 

tahun 2021/2022 berjumlah 258 siswa, dengan rincian 

jumlah siswa perkelas pada tahun. 6  

7. Kegiatan Sekolah  

Kegiatan Sekolah Dasar Negeri 50 Kota Bengkulu 

ini memiliki kegiatan, diantaranya kegiatan harian, 

mingguan dan kegiatan tahunan.  

a. Kegiatan harian  

Kegiatan ini meliputi proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh tenaga pengajara di SD Negeri 50 Kota 

Bengkulu.  

 

 

                                                           
5 Dokumen SD Negeri  50 Kota  Bengkulu 
6 Dokumen SD Negeri  50 Kota  Bengkulu 
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b. Kegiatan mingguan  

Kegiatan ini meliputi upacara setiap hari senin, 

ekstrakulikuler yaitu takraw, pencak silat dan bola voly, 

shalat dhuha dan kultum setiap hari jum’at. Sedangkan 

hari sabtu guru dan anak-anak melakukan senam 

bersama untuk menyehatkan badan.  

c. Kegiatan tahunan  

Kegiatan ini yaitu memperingati hari besar Islam dan 

Nasional.7 

 

B. Penyajian Data dan Temuan Penelitian   

Dalam Penelitian ini akan disajikan hasil penelitian 

berupa hasil tes, dimana penilaian yang dilakukan, yaitu pretes 

dan posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol, adapun hasil 

yang diperoleh sebagai berikut: 

 

 

                                                           
7 Dokumen SD Negeri  50 Kota  Bengkulu 
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1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas Data  

Berdasarkan hasil uji coba tes, maka 

didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut:  

Tabel 4.2  

Rekapitulasi Uji Coba Tes 

 

No  Item  rhitung  rtabel Ket 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

Soal tes 1 

Soal tes 2 

Soal tes 3 

Soal tes 4 

Soal tes 5 

Soal tes 6 

Soal tes 7 

Soal tes 8 

Soal tes 9 

Soal tes 10 

Soal tes 11 

Soal tes 12 

Soal tes 13 

Soal tes 14 

Soal tes 15 

Soal tes 16 

Soal tes 17 

Soal tes 18 

Soal tes 19 

Soal tes 20 

Soal tes 21 

Soal tes 22 

Soal tes 23 

Soal tes 24 

0.754 

0.575 

0.465 

0.577 

0.126 

0.442 

0.623 

0.653 

0.003 

0.036 

0.432 

0.711 

0.457 

0.214 

0.456 

0.170 

0.629 

0.529 

0.594 

0.583 

0.244 

0.426 

0.441 

0.469 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

0.404 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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25 Soal tes 25 -0.159 0.404 Tidak Valid 

 

Tabel di atas menjelaskan dari item soal tes 

yang di uji berjumlah 25 soal pilihan ganda dengan 

banyak sampel uji coba sebanyak 26 siswa, soal 

dinyatakan valid jika rhitung > dari rtabel, nilai rtabel 

diketahui sebesar 0,404 dengan ketentuan N-2 = 26-2 

= 24 = 0,404, dengan hasil 7 item tes pada kategori 

“tidak valid” dan 18 item tes pada kategori “valid”.  

b. Uji Reliabilitas Data  

Hasil analisis reabilitas soal uji coba  dengan 

analisis menggunakan SPSS Versi 26 yang peneliti 

lakukan (data terlampir), adapun hasil deskripsi 

penelitian sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Reabilitas Uji Coba Tes 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.866 18 
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Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai 0,866 

merupakan hasil output analisis Alpa Cronbach yang 

merupakan nilai penentu analisis reabilitas uji coba tes 

dengan membandingkan nilai standar rebalitas yaitu 

sebesar 0,600, sedangkan N of item merupakan banyak 

soal tes yang valid yang di ukur dalam uji reabilitas, 

maka nilai hitung Alpa Cronbach 0,866 > 

dibandingkan nilai standar sebesar 0,600, yang 

memiliki arti instrumen tes cakap sebagai alat 

pengukur data pada penelitian ini ataupun penelitian 

dengan konsep yang sama.  

2. Deskripsi Data  

a. Hasil Kelas Kontrol 

Inturmen tes pada penelitian ini terdapat 18 

soal yang dinyatakan valid dengan skor maksimal 

bernilai 18 poin dengan skor minimal bernilai 0 poin, 

adapun hasil jawan siswa disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut :   
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Tabel 4.4 

Rekapitulasi Hasil Tes Kelas IVA 

 

No 

KELAS IVA 

Nama Siswa  
Nilai  

Pretes Postes 

1.  Siswa_1 8 11 

2.  Siswa_2 7 10 

3.  Siswa_3 8 11 

4.  Siswa_4 8 11 

5.  Siswa_5 9 12 

6.  Siswa_6 9 12 

7.  Siswa_7 9 12 

8.  Siswa_8 9 14 

9.  Siswa_9 7 11 

10.  Siswa_10 10 13 

11.  Siswa_11 9 12 

12.  Siswa_12 10 12 

13.  Siswa_13 8 11 

14.  Siswa_14 9 14 

15.  Siswa_15 8 15 

16.  Siswa_16 10 14 

17.  Siswa_17 12 11 

18.  Siswa_18 8 13 

19.  Siswa_19 9 13 

20.  Siswa_20 8 11 

21.  Siswa_21 9 14 

22.  Siswa_22 10 12 

23.  Siswa_23 10 13 

24.  Siswa_24 10 13 

25.  Siswa_25 9 12 

26.  Siswa_26 10 13 

27.  Siswa_27 10 10 
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b. Hasil Kelas Eksperimen 

Inturmen tes pada penelitian ini terdapat 18 

soal yang dinyatakan valid dengan skor maksimal 

bernilai 18 poin dengan skor minimal bernilai 0 poin, 

adapun hasil jawan siswa disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut :   

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Hasil Tes Kelas IVB 

 

No 

KELAS IVB 

Nama Siswa  
Nilai  

Pretes Postes 

1.  Siswa_1 7 13 

2.  Siswa_2 7 12 

3.  Siswa_3 10 11 

4.  Siswa_4 9 13 

5.  Siswa_5 11 12 

6.  Siswa_6 7 14 

7.  Siswa_7 7 12 

8.  Siswa_8 9 15 

9.  Siswa_9 10 11 

10.  Siswa_10 9 13 

11.  Siswa_11 8 13 

12.  Siswa_12 10 14 

13.  Siswa_13 9 13 

14.  Siswa_14 10 14 

15.  Siswa_15 10 15 

16.  Siswa_16 8 14 

17.  Siswa_17 7 11 
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18.  Siswa_18 8 15 

19.  Siswa_19 9 13 

20.  Siswa_20 7 11 

21.  Siswa_21 8 14 

22.  Siswa_22 9 12 

23.  Siswa_23 10 13 

24.  Siswa_24 7 13 

25.  Siswa_25 8 12 

26.  Siswa_26 8 14 

 

c. Statistik Deskriptif Kelas Kontrol  

1) Pretes 

Tabel 4.6 

Statistik Deskriptif Pretes Kontrol  

 

Statistics 

Pretes Kontrol   

N Valid 27 

Missing 0 

Mean 9.00 

Median 9.00 

Mode 9 

Std. Deviation 1.109 

Variance 1.231 

Range 5 

Minimum 7 

Maximum 12 

Sum 243 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai posttest kelas eksperimen dari 
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sampel 27 siswa didapatkan nilai mean (nilai rata-

rata) sebesar 9,00 Median (Nilai Tengah) sebesar 

9,00, Mode (Modus/Nilai yang sering muncul) 

adalah nilai 9, Standar Deviasi sebesar 1,109 

variance sebesar 1,231 range bernilai 5, nilai 

terendah 7 nilai tertinggi 12 dan jumlah dari nilai 

pretes kelas kontrol sebesar 243.  

Adapun frekuensi data tunggal direkapitulasi 

sebagai berikut:  

Tabel 4.7 

Frekuensi Pretes Kontrol  

 

Pretes Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7 2 7.4 7.4 7.4 

8 7 25.9 25.9 33.3 

9 9 33.3 33.3 66.7 

10 8 29.6 29.6 96.3 

12 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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2) Postes  

Tabel  4.8 

Statistik Deskriptif Postes Kontrol 

 

Statistics 

Postes Kontrol   

N Valid 27 

Missing 0 

Mean 12.22 

Std. Error of Mean .252 

Median 12.00 

Mode 11a 

Std. Deviation 1.311 

Variance 1.718 

Range 5 

Minimum 10 

Maximum 15 

Sum  330 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai postes kelas eksperimen dari 

sampel 27 siswa didapatkan nilai mean (nilai rata-

rata) sebesar 12,22 Median (Nilai Tengah) sebesar 

12, Mode (Modus/Nilai yang sering muncul) adalah 

nilai 11, Standar Deviasi sebesar 1,311, variance 

sebesar 1,718 range bernilai 5, nilai terendah 10, 

nilai tertinggi 15 dan jumlah dari nilai postes kelas 

kontrol sebesar 330.  

Adapun frekuensi data tunggal direkapitulasi 

sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Frekuensi Posttest Eksperimen 

 

Postes Kontrol 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 2 7.4 7.4 7.4 

11 7 25.9 25.9 33.3 

12 7 25.9 25.9 59.3 

13 6 22.2 22.2 81.5 

14 4 14.8 14.8 96.3 

15 1 3.7 3.7 100.0 
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Total 27 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

d. Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen   

1) Pretes 

Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif Pretes Eksperimen  

 

 

Pretes 

Eksperimen 

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 8.54 

Median 8.50 

Mode 7 

Std. Deviation 1.240 
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Variance 1.538 

Range 4 

Minimum 7 

Maximum 11 

Sum 222 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai posttest kelas eksperimen dari 

sampel 26 siswa didapatkan nilai mean (nilai rata-

rata) sebesar 8,54 Median (Nilai Tengah) sebesar 

8,50, Mode (Modus/Nilai yang sering muncul) 

adalah nilai 7, Standar Deviasi sebesar 1,240 

variance sebesar 1,538 range bernilai 4, nilai 

terendah 7 nilai tertinggi 11 dan jumlah dari nilai 

pretes kelas kontrol sebesar 222.  

Adapun frekuensi data tunggal direkapitulasi 

sebagai berikut:  

Tabel 4.11 

Frekuensi Pretes Eksperimen 

 

Pretes Eksperimen 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7 7 26.9 26.9 26.9 
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8 6 23.1 23.1 50.0 

9 6 23.1 23.1 73.1 

10 6 23.1 23.1 96.2 

11 1 3.8 3.8 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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2) Postes  

Tabel 4.12 

Statistik Deskriptif Posttes Eksperimen 

 

 

Postes 

Eksperimen 

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 12.96 

Median 13.00 

Mode 13 

Std. Deviation 1.248 

Variance 1.558 

Range 4 

Minimum 11 

Maximum 15 

Sum 337 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai postes kelas eksperimen dari 

sampel 26 siswa didapatkan nilai mean (nilai rata-

rata) sebesar 12,96 Median (Nilai Tengah) sebesar 

13, Mode (Modus/Nilai yang sering muncul) adalah 

nilai 13, Standar Deviasi sebesar 1,248, variance 

sebesar 1,558 range bernilai 4, nilai terendah 11, 
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nilai tertinggi 15 dan jumlah dari nilai postes kelas 

kontrol sebesar 337.  

Adapun frekuensi data tunggal direkapitulasi 

sebagai berikut:  

Tabel 4.13 

Frekuensi Posttest Eksperimen 

 

Postes Eksperimen 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11 4 15.4 15.4 15.4 

12 5 19.2 19.2 34.6 

13 8 30.8 30.8 65.4 

14 6 23.1 23.1 88.5 

15 3 11.5 11.5 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data frekuensi maka dapat 

dibentuk histogram data sebagai berikut: 
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3. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data 

yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil 

dari populasi normal. Namun untuk memberikan kepastian, 

data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak, 

sebaiknya digunakan uji statistik normalitas, untuk itu perlu 

suatu pembuktian. uji statistik normalitas yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov 

Smirnov. 

Adapun hasil yang didapat dengan bantuan 

komputer progam SPSS 26 adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.14 

Uji Normalitas Data  

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Pretes_Kontrol .167 27 .052 

Postes_Kontrol .155 27 .097 

Pretes_Ekperimen .168 26 .057 

Postes_Ekperimen .166 26 .063 
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Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah 

berdasarkan probabilitas. Jika nilai probabilitas > 0,05 

maka data berdistribusi normal dan Jika nilai probabilitas 

<= 0,05 maka  data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan program 

SPSS IBM Versi 26 hasil uji Kolmogorov Smirnov diatas 

adalah:  

1) Nilai analisis untuk kelas pretes kontrol sebesar 0,52 > 

dari 0,05 yang berarti data berdisitribusi normal  

2) Nilai analisis untuk kelas postes kontrol sebesar 0,97 > 

dari 0,05 yang berarti data berdisitribusi normal  

3) Nilai analisis untuk kelas pretes eksperimen sebesar 

0,57 > dari 0,05 yang berarti data berdisitribusi normal  

4) Nilai analisis untuk kelas pretes eksperimen sebesar 

0,63 > dari 0,05 yang berarti data berdisitribusi normal.  

Berdasarkan deskripsi tersebut maka keseluruhan 

data berdistribusi normal, dan dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan analisis statistik paramteris.  
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4. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan setelah data hasil yang 

diperoleh berdistribusi normal. Uji homogenitas yang 

dilakukan yakni menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 

0.05). Adapun kriteria uji homogenitasnya adalah sebagai 

berikut:  

Jika nilai signifikansi (sig) Based On Mean> 0,05 

maka data bersifat homogen dan jika nilai signifikansi (sig) 

Based On Mean< 0,05 maka data tidak bersifat homogen.  

Tabel 4.15 

Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan  

Kelompok Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 1.094 3 102 .355 

Based on Median .845 3 102 .473 

Based on Median 

and with adjusted df 

.845 3 94.160 .473 

Based on trimmed 

mean 

1.072 3 102 .364 

 

Hasil penelitian uji data kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol didapat Signifkansi (sig) Based On Mean 
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sebesar 0,355. Hal ini menunjukkan bahwa pada taraf 

signifikan α = 0.05 (5%). Sig Based On Mean > 0,05. 

Disimpulkan bahwa kedua sampel tes berasal dari populasi 

yang berdistribusi homogen (sama). 

5. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, 

langkah pertama yang dilakukan adalah membuat hipotesis 

dalam penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah:  

H0 : 

 

 

Tidak ada pengaruh model group investigation (GI) 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi kelas IV SDN 50 

Kota Bengkulu 

Ha : Terdapat pengaruh model group investigation (GI) 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi kelas IV SDN 50 

Kota Bengkulu 

 

Analisa yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik t-

test atau yang disebut dengan uji-t. Setelah data dinyatakan 
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normal dan homogen maka langkah selanjutnya dengan 

menerapkan analisis uji-t dengan bantuan program SPSS 

versi 26.  

a. Analisis Hasil Belajar Pretes dan Postes Kelas Kontrol  

Tabel 4.16 

Mean Pretes dan Postes Kelas Kontrol 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Pretes_Kontrol 27 9.00 1.109 .214 

Postes_Kontrol 27 12.22 1.423 .274 

 

Hasil analisis data pada tabel didapatkan hasil 

belajar siswa kelas kontrol dengan N (sampel) 27 siswa 

rata – rata hasil belajar pretes kelas kontrol sebesar 9,00 

dan standar deviasi sebesar 1,109. Sedangkan hasil 

belajar postes kelas kontrol  rata – rata 12,22 dan 

standar deviasi sebesar 1,423. Dengan demikian rata-

rata hasil belajar postes kelas kontrol dengan model 

pembelajaran menggunakan metode konvensional dari 

nilai pretes ke nilai postes mengalami peningkatan atau 

kenaikan.  
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Untuk mengetahui perubahan nilai 9,00 dengan 

nilai 12,22, signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siwa dari pretes ke postes pada kelas kontrol 

maka dapat dilihat dengan menganalisis nilai 

independent sampel test, berikut: 

Tabel 4.17 

Uji Independen Sampet Test Pretes dan Postes  

Kelas Kontrol 

 
Independent Samples Test 

 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

-

9.278 

52 .000 -3.222 .347 -3.919 -2.525 

Equal 

variances 

not 

assumed 

-

9.278 

49.076 .000 -3.222 .347 -3.920 -2.524 

 

Pada tabel Berdasarkan test equal variances 

assumed (data homogen dalam uji prasyarat) 

menunjukkan hasil analisis independent samples test (t-

test) hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional komenunjukkan nilai Sig. = 0,00 < 0,05. 
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Sesuai dengan kriteria uji jika Sig. (2-tailed) lebih kecil 

dari 0, 05 ini berarti terdapat perubahan signifikan dari 

pretes kelas kontrol ke postes kelas kontrol.  

b. Analisis Hasil Belajar Pretes dan Postes Kelas 

Eksperimen   

Tabel 4.18 

Mean Kelas Eksperimen Pretes dan Postes Kelas 

Eksperimen 

 

Group Statistics 

 

 Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Pretes_Ekperimen 26 8.54 1.240 .243 

Postes_Ekperimen 26 12.96 1.248 .245 

 

Hasil analisis data pada tabel didapatkan hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dengan N (sampel) 26 

siswa rata – rata hasil belajar pretes kelas kontrol 

sebesar 8,54 dan standar deviasi sebesar 1,240. 

Sedangkan hasil belajar postes kelas eksperimen  rata – 

rata 12,96 dan standar deviasi sebesar 1,248. Dengan 

demikian rata-rata hasil belajar postes kelas eksperimen 
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dengan model pembelajaran menggunakan metode GI 

dari nilai pretes ke nilai postes mengalami peningkatan 

atau kenaikan.  

Untuk mengetahui perubahan nilai 8,54 dengan 

nilai 12,96, signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siwa dari pretes ke postes pada kelas 

eksperimen maka dapat dilihat dengan menganalisis 

nilai independent sampel test, berikut: 

 

Tabel 4.19 

Uji Independen Sampet test Pretes dan Postes  

Kelas Eksperimen  

 
t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

-

12.816 

50 .000 -4.423 .345 

Equal 

variances 

not 

assumed 

-

12.816 

49.998 .000 -4.423 .345 

 

Pada tabel Berdasarkan test equal variances 

assumed (data homogen dalam uji prasyarat) 

menunjukkan hasil analisis independent samples test (t-
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test) hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

GI menunjukkan nilai Sig. = 0,00 < 0,05. Sesuai dengan 

kriteria jika Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0, 05 ini 

berarti terdapat perubahan signifikan dari pretes kelas 

eksperimen ke postes kelas ekperimen.  

c. Analisis Hasil Belajar Postes Kelas Kontrol dan Postes 

Kelas Eksperiman 

Untuk mengetahui peng pengaruh model group 

investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik tema selalu berhemat energi 

kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu, maka digunakan 

analisis uji beda dua sampel saling bebas, setalah 

diterapkan pretes dan postes pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen majka dihitung menggunakan 

Normalize Gain. Normalize Gain dihitung dengan 

rumus:  

N Gain = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
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Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa 

maka dapat dibuat tabel normalize gain sebagai 

berikut:  

Tabel 4.20 

Normalize Gain  

 

No 
Kontrol Eksperimen NGain 

Kontrol 

N Gain 

Eksperimen Pre Post Pre Post  

1 8 11 7 13 0.30 0.55 

2 7 10 7 12 0.27 0.45 

3 8 11 10 11 0.30 0.13 

4 8 11 9 13 0.30 0.44 

5 9 12 11 12 0.33 0.14 

6 9 12 7 14 0.33 0.64 

7 9 12 7 12 0.33 0.45 

8 9 14 9 15 0.56 0.67 

9 7 11 10 11 0.36 0.13 

10 10 13 9 13 0.38 0.44 

11 9 12 8 13 0.33 0.50 

12 10 12 10 14 0.25 0.50 

13 8 11 9 13 0.30 0.44 

14 9 14 10 14 0.56 0.50 

15 8 15 10 15 0.70 0.63 

16 10 14 8 14 0.50 0.60 

17 12 11 7 11 -0.17 0.36 

18 8 13 8 15 0.50 0.70 

19 9 13 9 13 0.44 0.44 

20 8 11 7 11 0.30 0.36 

21 9 14 8 14 0.56 0.60 

22 10 12 9 12 0.25 0.33 

23 10 13 10 13 0.38 0.38 

24 10 13 7 13 0.38 0.55 
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25 9 12 8 12 0.33 0.40 

26 10 13 8 14 0.38 0.60 

27 10 10   0.00  

 

Selanjutnya data akan dianalisis mengunakan 

independent sample t test dengan menggunakan SPSS 

versi 26, dengan hasil analisis sebagai berikut:  

Tabel 4.21 

Statistik Deskriptif Kelas N Gain  

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Ngain Postes 

Kontrol 

27 .3500 .16932 .03259 

Ngain Postes 

Eksperimen 

26 .4588 .15642 .03068 

 

Hasil analisis data pada tabel didapatkan 

perbandingan hasil belajar siswa postes kelas kontrol 

dengan N (sampel) 27 siswa rata – rata hasil belajar 

pretes sebesar 0,35 dan standar deviasi sebesar 0,17. 

Sedangkan hasil belajar postes kelas eksperimen 

dengan sampel 26 siswa dengan rata – rata 0,46 dan 

standar deviasi sebesar 0,16.  
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Tabel 4.22 

Uji Independent Samples Tes N Gain  

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

Hasil 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

.048 .827 -2.428 51 .019 -.10885 .04482 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-2.432 50.916 .019 -.10885 .04475 

 

Untuk hasil t-test for equality of means yang 

digunakan yaitu yang ada pada baris equal variances 

assumed. Pada baris ini diperoleh nilai sig = 0,019. 

Sesuai dengan aturan pengambilan keputusan, jika Sig 

< 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, artinya ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata normalize gain 

kelas yang diajar menggunakan metode konvensional 

dengan kelas yang diajar menggunakan metode GI, 

dimana kelas yang diajar menggunakan metode 
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eksperimen memperoleh rata-rata normalize gain yang 

lebih besar.  

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan adanya pengaruh model group investigation 

(GI) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

tema selalu  berhemat energi kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu, 

sehingga terjadi perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

tematik tema berhemat energi kelas IV siswa yang 

menggunakan model pembelajaran GI, dibandingkan siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran atau metode 

yang konvensional, yang dilakukan selama pertemuan dengan 

masing-masing kelas diberikan soal posttest pada akhir 

pertemuan. Hal ini bertujuan untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran yang berbeda terhadap hasil belajar siswa pada 

kelas yang berbeda pula. 

Interaksi tersebut dapat pula terjadi antara siswa 

dengan peneliti, siswa dengan siswa, dan siswa dengan bahan 
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ajar, serta siswa dengan peneliti dan bahan ajar. Interaksi dapat 

pula dilakukan antara siswa baik dalam kelompok-kelompok 

kecil maupun kelompok besar di dalam kelas. Dalam model 

ini siswa lebih banyak menggunakan waktu untuk belajar 

sehingga menyebabkan siswa lebih termotivasi dan aktif 

dalam mengeluarkan pendapat dan ide mereka, seperti tidak 

sungkan dalam mengeluarkan pendapat, bertanya, dan 

menjawab pertanyaan. Hal ini karena disertai alat bantu buku 

pelajaran yang diterapkan peneliti dalam mengembangkan 

langkah-langkah model pembelajaran GI.  

Berdasarkan materi yang telah di ajarkan lalu 

dilakukan penilaian berupa tes pilihan ganda dengan dua kali 

tes pada setiap kelas kontrol dan eksperimen yaitu tes pretes 

dan postes, Selanjutnya berdasarkan data tes  yang diperoleh 

dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas data yang 

mana berdasarkan hasil uji Kolgomorov Smirnov diketahui 

semua sampel uji memiliki nilai berdistribusi normal yang 

mana semua data nilai sig > 0,05, selanjutnya dilakukan uji 



110 
 

homogenitas data yang mana nilai based on mean memiliki 

nilai sebesar 0,355 > 0,05 yang artinya kedua data bersifat 

homogen dengan terpenuhinya kedua sarat maka untuk 

analisis data uji hipotesis menggunakan data statistik 

parameter dengan menegunkan uji t.  

Analisis hasil belajar kelas pretes dan postes kelas 

kontrol, rata – rata hasil belajar pretes kelas kontrol sebesar 

9,00 dan standar deviasi sebesar 1,109. Sedangkan hasil 

belajar postes kelas kontrol  rata – rata 12,22 dan standar 

deviasi sebesar 1,423. Dengan demikian rata-rata hasil belajar 

postes kelas kontrol dengan model pembelajaran 

menggunakan metode konvensional dari nilai pretes ke nilai 

postes mengalami peningkatan atau kenaikan. Pada test equal 

variances assumed menunjukkan hasil analisis independent 

samples test (t-test) hasil belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional komenunjukkan nilai Sig. = 0,00 

< 0,05. Sesuai dengan kriteria uji jika Sig. (2-tailed) lebih kecil 
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dari 0, 05 ini berarti terdapat perubahan signifikan dari pretes 

kelas kontrol ke postes kelas kontrol. 

Analisis Hasil Belajar Kelas Pretes dan Postes Kelas 

Eksperimen hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan N 

(sampel) 26 siswa rata – rata hasil belajar pretes kelas kontrol 

sebesar 8,54 dan standar deviasi sebesar 1,240. Sedangkan 

hasil belajar postes kelas eksperimen  rata – rata 12,96 dan 

standar deviasi sebesar 1,248. Dengan demikian rata-rata hasil 

belajar postes kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

menggunakan metode GI dari nilai pretes ke nilai postes 

mengalami peningkatan atau kenaikan. Berdasarkan test equal 

variances assumed menunjukkan hasil analisis independent 

samples test (t-test) hasil belajar menggunakan model 

pembelajaran GI komenunjukkan nilai Sig. = 0,00 < 0,05. 

Sesuai dengan kriteria uji jika Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0, 

05 ini berarti terdapat perubahan signifikan dari pretes kelas 

eksperimen ke postes kelas eksperimen. 
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Hasil uji hipotesis posttest antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan pada equal 

variances assumed nilai sig (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,005 

pada taraf signifikan 5%, artinya terdapat perbedaan 

pengetahuan siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 

berdasarkan pengajaran menggunakan model group 

investigation terhadap hasil belajar siswa pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi kelas IV SDN 50 Kota 

Bengkulu. Menurut Agus Suprijono salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah model penyajian materi 

yang menyenangkan, tidak membosankan, menarik dan 

mudah dimengerti oleh para siswa berpengaruh secara positif 

terhadap keberhasilan belajar.8 

Dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

siswa yang dilibatkan menggunakan model pembelajaran GI, 

yang mana pembelajaran GI merupakan model yang dalam 

                                                           
8Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta, PT Pustaka 

Pelajar, 2010), h 30 
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penerapan menggunakan kelompok siswa untuk 

membangkitkan minat siswa dalam proses belajar dengan 

menghadirikan siswa dalam kelompok agar dapat berinteraksi 

dalam menelaah permasalahan dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Tasman yang mana dalam hasil 

penelitiannya menjelskankan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminsa.9 

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Martiyani, yang hasil penelitiannya menjelaskan bahwa 

penggunaan model pembelajaran STAD dan GI memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Biologi siswa 

di SMP Negeri 1 Plupuh Sragen.10 

                                                           
9 Maya Reski Tasman, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Sungguminasa, (Jurnal: Universitas 

Muhammadiyah Makasar, 2018) 
10 Erlista Martiyani, Pengaruh Pembelajaran Koopertatif Student 

Achivement Division (STAD) dan Group Investigation (GI) Terhadap Hasil 
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Hal ini juga sependapat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Widawati, dkk di mana dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation terhaap hasil belajar fisikia 

siswa pada materi fluida statis yang mana pengaruh tersebut 

bersifat positif terhadap gaya  belajar siswa11 

Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Fuwirawani, menjelaskan pada hasil penelitiannya bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran cooperative tipe group 

investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa, pengaruh 

tersebut bernilai positif terhadap hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran GI.12 

                                                           
Belajar Siswa Ditinjau dari Minat Belajar Siswa Pada Mata pelajaran IPA 

(Biologi) Kelas VIII SMP Negeri 2 Plupuh, Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014, 

(Jurnal: Universitas Muhammadiyah Sukarakta, 2014) 
11 Siswa Widiawati and Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Siswa,” Pendidikan Fisika dan Teknologi 4, no. 1 (2018). 
12 Fenny Fuwirawani, “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif 

Learning Tipe Group Investegation (GI) Terhadap Hasil Belajar Siswa,” 

Universitas Pasundan Bandung (2016). 
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Pada jurnal penelitian Purwoko menjelaskan bahwa 

penerapan model group investigation mampu meningkatkan 

kemampuan belajar siswa dalam bidang ilmu pengetahuan 

sosial pada kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Pada penelitian tindakan kelas yang Purwoko lakukan 

mengambarkan hasil dengan reduksi data ada peningkatan 

hasil belajar sebesar 89,48% dari 75%, berdasarkan data 

tersebut menyimpulkan bahwa model GI dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa.13 

Pemanfaatan metode pembelajaran sangat dibutuhkan 

dalam dunia pendidikan, guna tercapainya tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri termasuk dalam membantu siswa 

untuk menguasai pembelajaran terutama pembelajaran 

tematik tema selalu berhemat energi.  

Dalam penggunaan model pembelajaran GI  pada   

selalu berhemat energi   dengan   menggunakan   buku bantu 

                                                           
13 Riswa Purwoka, “Penerapan Model Group Investigation Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Tentang Kegiatan Ekonomi Pada Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar,” Kalam Cendekia 9, no. 1 (2021). 
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pembelajaran peneliti menampilkan gambar-gambar sehingga 

siswa dapat lebih paham dan mengerti dengan mudah materi 

tersebut, sehingga dapat bertahan lama dalam ingatannya dan 

tidak mudah dilupakan begitu saja. Dalam proses 

pembelajaran menggunakan model GI juga melatih siswa 

untuk memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan 

menjawab pertanyaan di dalam diskusi serta dapat 

mengemukakan pendapatnya keteman-temannya mengenai 

konsep yang sudah dipahami sehingga teman-teman dapat 

antusias dan termotivasi untuk lebih giat belajar dan dapat 

mencari serta dapat berpikir kritis dalam belajar sehingga 

proses pembelajaran dikatakan efektif dan meningkatkan hasil 

belajar jika sebagian besar siswa dapat aktif dan dapat 

memahami materi dalam proses pembelajaran tersebut. 

Suksesnya penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning ini, karena adanya faktor peneliti dan siswa itu 

sendiri. Jadi, peneliti sangat berperan penting dalam 

penguasaan kelas, dan menciptakan suasana kegiatan belajar 
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mengajar yang mampu menunjang serta mendorong siswa 

untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki secara 

maksimal, sehingga keberhasilan itu dapat diperoleh siswa, 

dan siswa semakin sadar akan kemampuan dirinya. 



 
 





 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

Pengaruh Model Group Investigation (GI) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik tema Selalu 

Berhemat Energi kelas IV SDN 50 Kota Bengkulu.  

Perbedaan dapat dibuktikan dari hasil belajar siswa di 

kelas IV nilai mean kelas eksperimen sebesar 0,46 dan kelas 

kontrol sebesar 0,35. dengan nilai confident interval of the 

difference terbesar sebesar 18,77 dan nilai confident interval of 

the difference terendah sebesar  0,10 pada taraf signifikan 5%, 

dapat disimpulkan  bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar 

sebesar 0,10 antara kelas kontrol dengan kelas ekperimen.    
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B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan di atas maka penulis 

memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya selalu melakukan perbaikan-

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran agar materi dapat 

tersampaikan secara maksimal terutama pada pembelajaran 

yang berdasarkan pengalaman pribadi siswa. 

2. Bagi peserta didik, hendaknya selalu memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan seksama dan 

meningkatkan hasil belajarnya, agar hasil belajar yang 

dicapai menjadi lebih baik. 

3. Media pembelajaran kontekstual ini dapat digunakan 

sebagai metodee pembelajaran alternatif bagi guru supaya 

siswa lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran.  

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti memberikan saran 

untuk lebih membandingkan dengan model pembelajaran 



 
 

lain atau dengan menambkan variabel mediasi ataupun 

variabel intervening atau mediasi sebagai alat pengukur 

variabel dependen penelitian, seperti penggunaan media 

atau alat bantu pembelajaran yang relevan dengan teori 

yang akan diteliti.  
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